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ABSTRAK
Lahan pasang surut merupakan kawasan potensial
untuk perluasan areal tanam kedelai namun kemasaman
dan kejenuhan Al tanah yang tinggi, serta ketersediaan
unsur hara yang rendah merupakan masalah yang harus
dihadapi. Oleh karena itu perlu pengelolaan kesuburan
tanah yang memadukan ameliorasi, pemupukan,
pemanfaatan mikroorganisme, dan varietas yang adaptif.
Tujuan penelitian adalah menguji kesesuaian varietas,
pupuk organik, dan pupuk hayati untuk peningkatan
produktivitas kedelai di lahan pasang surut. Penelitian
dilaksanakan di lahan pasang surut tipe C di Jambi
pada musim kemarau (Juni-Oktober) 2017 seluas 5 ha.
Penelitian menggunakan rancangan percobaan petak
terbagi, empat ulangan (petani kooperator sebagai
ulangan). Petak utama adalah empat varietas kedelai
(Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, dan Devon 1), dan anak
petak adalah tiga kombinasi pupuk organik dengan pupuk
hayati Agrisoy (1.500 kg/ha pupuk kandang, 1.500 kg/
ha pupuk kandang + Agrisoy, dan  1.500 kg/ha pupuk
organik Santap M + Agrisoy). Pupuk dasar 200 kg/ha
Phonska dan 100 kg/ha SP36 diaplikasikan pada semua
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa kedelai
varietas Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, dan Devon 1 dapat
dikembangkan dengan baik pada lahan pasang surut
tipe C dengan pH tanah 4,5 dan kejenuhan Al  32,35%,
dengan menggunakan amelioran dolomit 1,5 t/ha dan
pupuk kandang 1,5 t/ha. Empat varietas tersebut mampu
menghasilkan biji kedelai >2 t/ha dengan penambahan
200 kg Phonska + 100 kg SP36/ha. Pada lahan pasang
surut yang sudah biasa ditanami kedelai, tidak diperlukan
tambahan pupuk hayati berbahan baku rhizobium.
Penggunaan pupuk kandang untuk budi daya kedelai
di lahan pasang surut, dari aspek ekonomi dan teknis
(kemudahan mendapatkannya) lebih layak daripada
penggunaan pupuk organik Santap M.
Kata kunci: kedelai, pasang surut, pupuk organik, pupuk
hayati, varietas
  ABSTRACT
Tidal swamp area is potential for extending the
soybean planting area. However, the main problems
existing in tidal swamp land are high levels of soil acidity
and Al saturation as well as low nutrient availability.
Therefore, there is a need to integrate the soil fertility
management with the using of amelioration, fertilization,
microorganisms, and adaptive varieties. The objective
of this study was to obtain adaptive soybean varieties
and suitable organic and bio-fertilization management
for soybean cultivation in the tidal swamp land. The
study was carried out in the five ha area of  tidal swamp
land type C located in Simpang, Berbak, Tanjung Jabung
Timur District, Jambi Province during the dry season
of 2017 (June-October). The trial consisted of two factors
and was arranged using a split plot design with four
farmer cooperators as the replicates. The main plot was
four soybean varieties (Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, and
Devon 1), while the subplot was three combinations of
organic and bio-fertilizer application. The results showed
that Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, and Devon 1 varieties
were well cultivated in tidal swamp land type C with a
pH of 4.5 and Al saturation of 32.35% when treated
with ameliorant 1.5 t/ha of dolomite and  1.5 t/ha of
manure. The yield of the four varieties were >2 t/ha
when fertilized with 200 kg of Phonska + 100 kg of
SP36 per ha. The application of bio-fertilizer containing
rhizobium in the tidal swamp land that is commonly
grown with soybean is likely not required. The use of
manure for soybean cultivation in the tidal swamp land
was more economically feasible and easily available
rather than using the organic fertilizer of Santap M.
Keywords: bio-fertilizer, organic fertilizer, soybean,  tidal
swamp land, varieties
PENDAHULUAN
Kebutuhan kedelai di Indonesia untuk konsumsi
dan bahan baku industri pada 2020 diperkirakan
mencapai 3 juta ton (Abdillah 2015). Produksi
kedelai di dalam negeri mencapai 0,98 juta ton pada
2018 dan  hanya dapat memenuhi 30% dari ke-
butuhan nasional (Kementerian Pertanian 2020),
sehingga kekurangannya dipenuhi dengan impor
sekitar 2,58 juta ton (BPS 2020). Produksi kedelai
nasional yang rendah disebabkan oleh turunnya
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luas tanam 3-38%/tahun dalam sepuluh tahun
terakhir, dan produktivitas hasil masih relatif rendah
yaitu 1,44-1,56 t/ha (BPS 2020; Kementerian
Pertanian 2020).
Pemerintah terus berupaya meningkatkan
produksi kedelai nasional melalui intensifikasi mau-
pun ekstensifikasi. Target produksi dipenuhi melalui
program perluasan areal tanam/panen kedelai yang
ditargetkan seluas 2,5 juta ha. Salah satu kawasan
pengembangan kedelai adalah lahan pasang surut
seluas 20,1 juta ha yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, Papua, dan Sulawesi (Arsyad et al. 2014;
Suwanda dan Noor 2014). Meskipun potensi lahan
tersebut cukup luas, namun yang sesuai untuk
komoditas tanaman pangan, hortikultura, dan
tanaman tahunan hanya sekitar 9,3 juta ha atau
46% dari total lahan pasang surut (Mulyani dan
Sarwani 2013).
Pemanfaatan lahan pasang surut untuk tanaman
pangan, khususnya kedelai, terkendala oleh
pengaturan tata air (Susilawati et al. 2013; Suryana
2016), kemasaman tanah tinggi (Kasno dan
Rochayati 2013), kesuburan tanah rendah (Nazemi
et al. 2012; Budianta dan Windusari 2016), dan
keracunan unsur Fe (Masulili et al. 2016). Batas
toleransi kejenuhan Al untuk kedelai adalah 20%
(Taufiq dan Sundari 2012). Kejenuhan Al >20%
menyebabkan tanaman berisiko keracunan Al
sehingga pertumbuhan akar terhambat (Sujatha dan
Mehar 2015), produksi bahan kering dan hasil
tanaman turun (Ryan dan Delhaize 2010; Pujiwati
et al. 2016). Gejala utama fitotoksisitas Al adalah
hambatan pemanjangan akar karena Al meng-
hambat sintesis DNA sel akar (Alia et al. 2015)
sehingga pembelahan sel meristematik dan pe-
manjangan akar terhambat (Silva 2012; Singh et
al. 2017). Dominasi  ion Al dan Mn dapat
mengurangi fiksasi N2 karena mengganggu proses
nodulasi atau fiksasi N2 (Kamprath dan Foy, 1985).
Selanjutnya hal ini akan mengurangi hasil panen
karena terjadinya hambatan penyerapan nutrisi dan
air oleh akar (Rengel 2015).
Di antara empat tipe luapan lahan pasang surut,
yaitu tipe A, B, C, dan D (Suriadikarta 2011;
Suwanda dan Noor 2014), budi daya kedelai
umumnya dilakukan pada tipe C atau D dengan
pola tanam padi-kedelai atau kedelai-palawija
(Sabran et al. 2000). Petani di lahan pasang surut
terbiasa membakar jerami pada saat penyiapan
lahan untuk kedelai. Hal ini dapat mempercepat
kehilangan unsur N karena menguap (Masganti et
al. 2017). Masalah yang kompleks tersebut
menyebabkan produktivitas kedelai di lahan pasang
surut rendah, rata-rata 1,0-1,3 t/ha (Taufiq et al.
2008). Meskipun demikian, dengan teknologi yang
tepat kedelai di lahan pasang surut dapat mencapai
hasil di atas 2 t/ha (Jumakir et al. 2016).
Produktivitas kedelai di lahan pasang surut dapat
ditingkatkan dengan memperkecil faktor pembatas
produksi berupa peningkatan pH tanah hingga
mencapai pH optimal bagi kedelai melalui ameliorasi
menggunakan kapur (Chao et al.2014; Koesrini et
al 2015), pemupukan organik dan anorganik (Taufiq
et al. 2011; Taufiq et al. 2019), aplikasi pupuk hayati
(Harsono et al. 2011), serta penggunaan varietas
adaptif lahan pasang surut seperti varietas Anjasmoro
(Koesrini et al. 2015; Jumakir et al. 2016). Ameliorasi
lahan dengan pemberian kapur di lahan pasang
surut dapat menurunkan kejenuhan Al, meningkat-
kan pH tanah menjadi pH optimal yang selanjutnya
akan mendukung  tanaman tumbuh dengan baik
(Verde et al.2013; Wijanarko dan Taufiq 2016).
Pemberian bahan organik berupa limbah
tanaman sisa panen dan pupuk kandang mampu
memperbaiki sifat fisik tanah, menjadi sumber hara
potensial, dan berperan dalam memperbaiki
kehidupan mikroorganisme tanah. Pemberian pupuk
organik dapat menambah unsur hara, meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK), dan meningkatkan
efisiensi pemupukan (Hairiah et al.2000). Pengaruh
pemberian pupuk kandang juga dapat meningkat-
kan pertumbuhan tanaman dan hasil kedelai pada
lahan masam (Taufiq et al. 2011; Serafim et al. 2013).
Upaya lain yang penting adalah penggunaan
pupuk hayati berbahan baku rhizobium untuk
memperbaiki nodulasi atau proses pembentukan
bintil akar. Kedelai mempunyai kemampuan mem-
fiksasi nitrogen dari atmosfer karena bersimbiosis
dengan bakteri rhizobium yang berada di dalam
bintil akar.  Simbiose ini akan mensuplai sebagian
kebutuhan N tanaman, dan beberapa unsur hara
lain jika terjadi dekomposisi bintil akar dan biomassa
(Chianu et al., 2011). Pemberian inokulan bakteri
Bradyrhizobium japonicum dapat  meningkatkan
jumlah bintil akar (Samudin dan Kuswantoro 2018),
meningkatkan bobot brangkasan dan bobot akar
kering kedelai 44% dan 45% dibanding kontrol
(Saadpanah et al. 2013). Pembentukan bintil akar
dan pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri
rhizobium dipengaruhi oleh kultivar kedelai (Reid
et al. 2011), strain rhizobium (Olivares et al. 2013),
cekaman abiotik (kemasaman tanah, kekeringan,
salinitas) (Lin et al. 2012; Rodrigo et al. 2017), dan
pengelolaan tanaman (Mathenge et al. 2019), serta
sumber C organik dari pupuk kandang yang mampu
membentuk lingkungan kondusif bagi pertumbuhan
bakteri (Zengeni et al. 2006).
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Untuk keberhasilan produksi kedelai di lahan
pasang surut selain dibutuhkan galur atau varietas
kedelai yang adaptif, suplai hara yang baik, juga
dibutuhkan inokulan Bradyrhizobium yang memiliki
keefektifan simbiotik tinggi pada varietas terpilih
(Gantlanegara et al. 2000). Berdasarkan hal tersebut
diperlukan penelitian untuk menguji kesesuaian
varietas, pupuk organik, dan pupuk hayati untuk
meningkatkan produktivitas kedelai di lahan pasang
surut.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada lahan pasang surut
tipe C di Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi
pada musim kemarau (Juni-Oktober) 2017, pada
lahan seluas 5 ha dengan melibatkan empat petani
kooperator. Penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi dan diulang empat kali (petani ko-
operator sebagai ulangan). Petak utama adalah
empat varietas kedelai yaitu Anjasmoro (adaptasi
luas), Dena 1 (adaptif naungan), Deja 2 (adaptif
jenuh air), dan Devon 1 (kaya antioksidan). Anak
petak adalah tiga kombinasi pupuk organik dan
pupuk hayati yaitu 1500 kg/ha pupuk kandang (T1),
1500 kg/ha pupuk kandang + pupuk hayati Agrisoy
(T2), dan 1500 kg/ha pupuk organik Santap M +
pupuk hayati Agrisoy (T3).
Pupuk Santap M dibuat dari campuran kotoran
sapi, batuan fosfat, kotoran ayam, dan abu janjang
sawit.  Untuk membuat 1500 kg pupuk Santap M
diperlukan  200 kg kotoran sapi, 75 kg kotoran ayam
dicampur 50 kg fosfat alam, kemudian diinkubasi
selama 28 hari dan  diaduk seminggu sekali.  Setelah
masa inkubasi selesai, ditambahkan 1175 kg abu
janjang sawit, kemudian dikeringanginkan, dan
selanjutnya digiling agar remah. Pupuk hayati yang
digunakan adalah Agrisoy yang mengandung tiga
isolat Bradyrhizobium japonicum (KDL 92, KDL 176,
KDL 182) yang efektif pada tanah masam dan toleran
hingga pH 4,0.
 Persiapan lahan dilakukan dengan pembersihan
lahan dari sisa tanaman padi, tanpa pengolahan
tanah, pembuatan saluran drainase setiap 2,5–3 m
dengan lebar 20 cm dan dalam 25 cm. Pemberian
dolomit sebanyak 1500 kg/ha dilakukan sebelum
tanam dengan cara disebar merata pada permukaan
tanah. Dosis ini diperlukan untuk menurunkan
kejenuhan Al dari  32% menjadi 20%. Pada perlakuan
pemupukan T1 digunakan seed treatment insektisida
berbahan aktif fipronil, sedangkan pada pemupukan
T2 dan T3 digunakan Agrisoy dengan dosis 40 g/
10 kg benih. Kedelai ditanam dengan cara ditugal
dengan jarak tanam 40 cm × 15 cm, 2-3 biji/lubang
dan ditutup dengan pupuk kandang atau pupuk
Santap M. Pupuk dasar berupa 200 kg/ha Phonska
diaplikasikan saat tanaman berumur 15 hari
dengan cara dilarik di samping barisan tanaman,
dan 100 kg/ha SP36 diaplikasikan pada saat tanam
dengan cara disebar. Penyulaman dilakukan pada
saat tanaman berumur 10 hari. Pengendalian
gulma dilakukan secara manual dan menggunakan
herbisida berbahan aktif fenoksaprop-p-etil (kontak
dan sistemik purna tumbuh) 100-200 ml/ha di-
lakukan pada umur 21 dan 35 hari. Serangan hama
ulat penggulung daun, ulat grayak dan kutu kebul
dikendalikan menggunakan pestisida kimia ber-
bahan aktif metomil. Panen dilakukan pada saat
90% polong berwarna cokelat dan daun telah
rontok.
Pengamatan dilakukan pada sifat kimia tanah
sebelum tanam (pH, C-organik, N-total, P-tersedia,
K-dd, Na-dd, Ca-dd, Mg-dd, Al-dd, dan H-dd),
tinggi tanaman saat panen dengan cara mengukur
panjang batang utama dari pangkal batang hingga
titik tumbuh, jumlah bintil akar pada 45 HST dari
10 tanaman contoh dengan cara menghitung
semua bintil akar efektif (bagian dalam berwarna
merah muda), komponen hasil (jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi, jumlah polong hampa,
dan bobot 100 biji) diamati dari 20 tanaman
contoh. Jumlah tanaman panen dan hasil biji pada
kadar air 12% diamati pada ubinan 2 m × 5 m
yang diambil secara acak dan mewakili keragaan
tanaman di lapang.
Data hasil pengamatan dianalisis sidik ragam,
dilanjutkan dengan analisis perbandingan berganda
nilai tengah dengan uji BNT. Kelayakan penggunaan
varietas adaptif dan pengelolaan yang optimal
dengan penggunaan pupuk organik dan pupuk
hayati dihitung menggunakan analisis tingkat pen-
dapatan atau keuntungan usahatani dengan peng-
hitungan R/C rasio (Normansyah et al. 2014), dan
marginal benefit cost ratio (MBCR) (Prasetiaswati
dan Radjit 2012). Nilai MBCR lebih dari satu (1,0)
menunjukkan bahwa penerapan pemupukan
organik yang dikombinasikan dengan pupuk hayati
layak secara ekonomi karena ada tambahan
pendapatan atau keuntungan yang diterima oleh




Tanah di lokasi penelitian sangat masam, miskin
bahan organik, serta hara N, P, K, Ca, dan Mg,
kandungan Al-dd, dan kejenuhan Al tinggi (Tabel
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1). Dengan demikian faktor pembatas pertumbuhan
tanaman yang utama adalah kemasaman tanah,
kandungan unsur hara makro rendah, dan
kejenuhan Al tinggi yang berpotensi meracuni
tanaman. Berdasarkan hasil analisis kimia  tersebut,
untuk budi daya kedelai diperlukan tambahan pupuk
organik, pupuk anorganik NPK, dan amelioran
dolomit.
Curah hujan pada fase awal pertumbuhan
tanaman selama bulan Juni masih cukup tinggi
mencapai 296 mm (Gambar 1).  Pada fase vegetatif
ini tanaman kedelai hanya memerlukan air sebanyak
126 mm (Harsono et al. 2007). Pada bulan Juli
hingga Agustus  total curah hujan turun menjadi
135 mm, dan pada saat itu tanaman berada pada
fase generatif, dengan kebutuhan air sekitar 203
mm (Harsono et al. 2007).
Pertumbuhan Tanaman
Pertumbuhan tanaman mulai dari fase vegetatif
hingga fase generatif cukup baik sehingga mampu
berproduksi meskipun pada lahan pasang surut
dengan pH tanah kurang dari 5,0.  Pertumbuhan
tanaman yang diukur berdasarkan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh perbedaan varietas (Tabel 2).
Varietas Dena 1, Deja 2, dan Anjasmoro tumbuh
sama tinggi, sedang Devon 1 tumbuh lebih rendah
(45,6 cm). Tinggi tanaman kedelai saat panen 48-
52 cm tergolong normal untuk kondisi lahan pasang
surut meskipun kemasaman tanah dan kejenuhan
Al tinggi.
Jumlah cabang tanaman berbeda nyata antar-
varietas, sedangkan kombinasi pemupukan organik
tidak berpengaruh nyata. Varietas Dena 1 dan Devon
1 mempunyai cabang lebih banyak dibandingkan
Anjasmoro dan Deja 2 (Tabel 2). Jumlah cabang
per tanaman berkisar 3-4, hal ini menunjukkan
tanaman tumbuh baik.  Deskripsi varietas kedelai
menginformasikan jumlah cabang varietas Dena 1,
Devon 1, Anjasmoro dan Deja 2 masing-masing 1-
3, 2-3, 3-6, dan 3 cabang per tanaman (Balitkabi
2016; Balitkabi 2020).
Pada lahan pasang surut dengan kemasaman
tanah yang cukup tinggi, keempat varietas kedelai
yang diuji membentuk bintil akar yang cukup
banyak (43-50 bintil per tanaman). Lahan yang
digunakan penelitian telah biasa ditanami kedelai,
sehingga kemungkinan di dalam tanah tersedia
cukup tinggi populasi bakteri rhizobium yang
berperan dalam pembentukan bintil akar.  Seperti
dilaporkan Grosmann et al.(2011), lahan bekas budi
daya tanaman legum memiliki populasi rhizobium
melimpah baik berasal dari penggunaan inokulan
sebelumnya atau dari rhizobium alami. Hasil
penelitian yang berbeda dilaporkan  Reid et al.
(2011) dimana pembentukan bintil akar dipengaruhi
oleh kultivar kedelai. Sutrisno et al. (2020) juga
melaporkan perbedaan respons varietas Anjasmoro
dan Panderman terhadap inokulasi rhizobium.
Kombinasi pemupukan organik mempengaruhi
jumlah bintil akar (Tabel 2). Tanaman kedelai yang
dipupuk Santap M + Agrisoy (T3) mempunyai bintil
akar 54% lebih banyak dibandingkan yang meng-
gunakan pupuk kandang + Agrisoy (T2), dan 33%
lebih banyak dibandingkan hanya menggunakan
pupuk kandang (T1). Jumlah bintil akar pada
perlakuan T1 15,7%  lebih banyak dibandingkan
dengan T2, yang menunjukkan bahwa pupuk hayati
Agrisoy tidak efektif meningkatkan jumlah bintil akar.
Penambahan pupuk organik di lahan pasang
surut akan menambah kadar C-organik tanah, yang
akan sangat dibutuhkan oleh rhizobium yang berada
Tabel 1. Karakter kimia tanah lapisan 0-20 cm di lokasi penelitian, Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2017
Parameter Metode Hasil analisis
Nilai Kriteria1)
pH-H2O 1:2,5 4,50 masam
C-organik (%) Walkley & Black 1,78 rendah
N-total (%) Kjeldahl 0,18 rendah
P-tersedia (ppm) Bray-1 12,38 rendah
K-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 0,09 sangat rendah
Na-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 0,19 rendah
Ca-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 3,47 rendah
Mg-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 0,64 rendah
Al-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 2,24 tinggi
H-dd (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 0,35 -
KTKe (me/100 g) NH4-OAc pH 7,0 6,99 rendah
Kejenuhan Al-dd (%) 32,35 tinggi
Keterangan :1)berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009)
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di bintil akar kedelai. Pupuk organik yang berbeda
akan berbeda pula kandungan unsur haranya.
Ketersediaan unsur hara berpengaruh pada per-
tumbuhan bakteri Rhizobium japonicum, dan ber-
pengaruh pula pada proses nodulasinya. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pupuk
Santap M memiliki kandungan hara lebih tinggi dan
tingkat kematangan pupuk (C/N rasio) lebih baik
dibanding pupuk kandang sapi (Muzaiyanah et al.
2015) sehingga dapat mendukung pembentukan
bintil akar. Tingkat kematangan pupuk Santap M
yang lebih baik menyebabkan kemungkinan
terjadinya immobilisasi hara tersedia dalam tanah
oleh mikrobia relatif rendah sehingga pemberian
pupuk sejak awal tidak mengganggu ketersediaan
hara. Jumakir et al. (2016) juga melaporkan bahwa
pemberian pupuk hayati Iletrisoy yang dikom-
binasikan dengan 150 kg Phonska, 300 kg dolomit,
dan 750 kg pupuk kandang/ha pada lahan pasang
surut meningkatkan jumlah bintil akar (52%)  di-
bandingkan bila hanya dipupuk 100 kg Urea dan
100 kg Phonska/ha.
Hasil dan Komponen Hasil
Perbedaan varietas berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong isi dan bobot 100 biji, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil biji. Perlakuan
pemupukan hanya berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong isi. Interaksi kedua faktor tersebut
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil dan
komponen hasil (Tabel 3). Varietas Anjasmoro dan
Dena 1 mempunyai jumlah polong isi lebih banyak
dan bobot 100 biji lebih tinggi  dibandingkan Deja
2 dan Devon 1, tetapi hasil biji tidak berbeda. Hal
Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah bintil akar, dan jumlah cabang empat varietas kedelai dan tiga kombinasi pupuk organik
dan hayati di lahan pasang surut tipe C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2017
Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah bintil Jumlah cabang
(cm) akar per tanaman per tanaman
Varietas
Anjasmoro 50,0 ab 50,1 a 3,0 c
Dena 1 52,2 a 43,8 a 4,1 a
Deja 2 48,5 ab 49,6 a 3,3 bc
Devon 1 45,6  c 44,7 a 3,7 ab
Pemupukan organik dan hayati
1.500 kg/ha pupuk kandang sapi (T1) 49,3 a 44,3 ab 3,3 a
1.500 kg/ha  pupuk kandang sapi +  Agrisoy (T2) 48,5 a 38,3 b 3,5 a
1.500 kg/ha  pupuk organik Santap M + Agrisoy (T3) 49,4 a 59,0 a 3,7 a
Keterangan:  Angka sekolom pada kelompok perlakuan dan peubah yang sama, apabila diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%
Gambar 1. Curah hujan mingguan dan fase pertumbuhan tanaman kedelai di Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur tahun 2017 (Sumber data curah hujan: Kantor UPTD Tanaman Pangan dan Hortikultura Kecamatan
Berbak, Simpang, Jambi).
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ini dapat disebabkan oleh perbedaan jumlah biji/
polong, karena dalam pengamatan jumlah polong
isi tidak dibedakan antara polong yang berbiji satu
dan yang lebih dari satu biji/polong. Jumlah polong
isi pada pemupukan Santap M + Agrisoy meningkat
22-28% dibandingkan perlakuan lainnya, tetapi hasil
biji hanya meningkat 4,5-7,0% dan peningkatan
hasil tersebut tidak nyata. Produktivitas biji cukup
tinggi untuk lahan masam pasang surut, yaitu lebih
dari 2,0 t/ha. Produktivitas hasil biji mempunyai
korelasi yang sangat rendah dengan tinggi tanaman
(r=0,08), jumlah cabang (r=0,12), jumlah polong
isi (r=0,22), dan bobot 100 biji (r=0,06), serta
jumlah bintil akar (r=-0,27).  Hal ini menunjukkan
bahwa keempat varietas yang diuji (Anjasmoro, Dena
1, Deja 2, dan Devon 1) berpeluang memberikan
produktivitas >2 t/ha menggunakan pupuk kandang
maupun Santap M. Budi daya kedelai pada lahan
pasang surut dengan ameliorasi dan pemupukan
optimal tidak memerlukan tambahan pupuk hayati
Agrisoy. Pada penelitian ini produktivitas kedelai
varietas Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, dan Devon 1
di lahan pasang surut mencapai  2,14-2,36 t/ha.
Penelitian uji 50 aksesi kedelai pada lahan pasang
surut di Kalimantan Selatan melaporkan bahwa tanpa
amelioran dolomit produktivitas 50 aksesi kedelai
beragam mulai dari 0,2-1,88 t/ha (Kuswantoro et
al. 2016). Aplikasi amelioran dolomit 750-1000 kg/
ha, pupuk kandang 1000-2500 kg/ha, dan 22,5-
45 kg/ha N, 30-75 kg/ha P2O5, 30-72 kg/ha K2O,
produktivitas kedelai di lahan pasang surut beragam
mulai 1,24-3,2 t/ha (Taufiq et al. 2011; Koesrini et
al. 2015; Wijanarko et al. 2016;  Taufiq et al. 2019).
Produktivitas varietas Anjasmoro di lahan pasang
surut Kalimantan Selatan mencapai 2,1 t dan 1,9
t/ha masing-masing  menurut Koesrini et al. (2015)
dan Taufiq et al. (2019). Di Jambi produktivitas
mencapai 2,0 t dan 2,3 t/ha dilaporkan oleh Taufiq
et al. (2011) dan Taufiq  et al. (2019).  Produktivitas
hasil varietas Demas 1 di Banyuasin, Sumatera
Selatan mencapai 2,8 t/ha menurut Budianta et al.
(2019). Produktivitas hasil varietas Lawit dan
Argomulyo di Kalimantan Selatan setinggi 1,3 t/ha
dilaporkan oleh Koesrini et al. (2015), dan
Koeswantoro et al.(2016) melaporkan produktivitas
Lawit 1,1-1,33 t/ha dan varietas Menyapa 0,21-
0,71 t/ha di Kalimantan Selatan.
Analisis Finansial
Penggunaan varietas adaptif disertai pengelolaan
yang optimal diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani. Tingkat keuntungan atau
pendapatan usahatani dapat menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi adopsi petani untuk
suatu teknologi budi daya (Harianta 2011;
Prasetiaswati dan Radjit 2012; Kadar 2016; Elisabeth
dan Harsono 2020). Penggunaan pupuk organik
dengan atau tanpa kombinasi  pupuk hayati pada
T1, T2, maupun T3 secara ekonomi mampu
memberikan keuntungan atau pendapatan bagi
petani, ditunjukkan dengan nilai R/C rasio yang lebih
dari satu (>1). Keuntungan per hektar yang dapat
diterima oleh petani dalam satu musim tanam kedelai
dengan penerapan kombinasi pemupukan organik
dan hayati tersebut sebesar  Rp4,9 juta –Rp5,6 juta.
Namun, dari pengeluaran biaya usahatani, peng-
gunaan kombinasi pupuk organik dan hayati
berkontribusi paling besar pada komponen biaya
saprodi usahatani, yaitu sebesar 28,5-32,6% (Tabel
4).  Perlakuan T3 memberikan kontribusi tertinggi
sebesar 32,6% karena biaya pupuk Santap M yang
digunakan untuk menggantikan pupuk kandang
lebih tinggi, sebesar 21,25%; sebaliknya biaya pupuk
organik perlakuan T1 terendah (28,5%). Namun,
peningkatan biaya saprodi yang harus dikeluarkan
pada perlakuan T3 tersebut tidak diimbangi dengan
meningkatnya hasil biji. Hasil panen perlakuan T3
Tabel 3. Hasil dan komponen hasil empat varietas kedelai dan tiga kombinasi pupuk organik dan hayati  di lahan pasang
surut tipe C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2017
Perlakuan Jumlah polong Bobot 100 Hasil biji (t/ha,
isi per tanaman biji (g) kadar air 12%)
Varietas
Anjasmoro 52,6 a 16,1 ab 2,21 a
Dena 1 53,6 a 17,2 a 2,16 a
Deja 2 41,9 b 15,4 b 2,36 a
Devon 1 42,5 b 14,0 c 2,14 a
Pemupukan organik dan hayati
1.500 kg/ha pupuk kandang sapi (T1) 45,3 b 15,4 a 2,20 a
1.500 kg/ha  pupuk kandang sapi +  Agrisoy (T2) 42,9 b 15,9 a 2,15 a
1.500 kg/ha  pupuk organik Santap M + Agrisoy (T3) 54,8 a 15,8 a 2,30 a
Keterangan: Angka sekolom pada kelompok perlakuan dan peubah yang sama yang diikuti huruf sama berarti tidak berbeda nyata menurut
uji BNT 5%
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hanya meningkat berturut-turut sebesar 4,5%
terhadap T1 dan 6,8% terhadap T2.
Nilai MBCR menggambarkan besarnya tambahan
pendapatan atau keuntungan yang diterima petani
dari setiap tambahan input yang dikeluarkan dengan
menerapkan suatu teknologi perbaikan (Hidayah
2020). Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa penerapan
pemupukan T1 memberikan nilai MBCR sebesar
1,05 terhadap T3 dan -17,45 terhadap T2. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pemupukan T1
layak secara ekonomi karena ada tambahan
pendapatan atau keuntungan yang diterima oleh
petani meskipun dalam studi ini besarannya hanya
sekitar 5% lebih tinggi dari pengeluaran biaya
produksi.
Dengan demikian, untuk budi daya kedelai di
lahan pasang surut dapat disarankan  menggunakan
1.500 kg pupuk kandang (T1). Secara teknis
ketersediaan pupuk kandang lebih banyak dan lebih
mudah diperoleh, serta petani telah terbiasa
menggunakan pupuk kandang di lahan mereka.
Pupuk organik Santap M belum tersedia di pasaran/
belum diproduksi secara massal, dan apabila
membuat sendiri, pupuk organik ini memerlukan
bahan tambahan seperti batuan fosfat dan abu
limbah pertanian yang kemungkinan besar petani
kesulitan untuk memperolehnya disamping
memerlukan ketrampilan khusus dan tambahan
waktu serta biaya dalam pembuatan pupuk ini. Pada
perlakuan T3, meskipun dapat meningkatkan hasil
biji, dari sisi kelayakan teknis pupuk organik Santap
(cm)
Tabel 4. Analisis ekonomi usahatani kedelai di lahan pasang surut  tipe C dengan pemupukan organik+hayati.  Tanjung
Jabung Timur. Jambi 2017
1.500 kg/ha pupuk 1.500 kg/ha  pupuk 1.500 kg/ha  pupuk
kandang sapi  (T1) kandang sapi + organik Santap M +
Agrisoy (T2) Agrisoy (T3)
A Komponen Biaya dan Pendapatan (Rupiah)
1 Saprodi    
 Herbisida 255.000 255.000 255.000
 Pestisida 885.000 885.000 885.000
 Benih 625.000 625.000 625.000
 Phonska 620.000 620.000 620.000
 SP 36 270.000 270.000 270.000
 Dolomit 1.350.000 1.350.000 1.350.000
 Pupuk kandang 1.500.000 1.500.000 0  
 Santap 0   0 1.818.750
 Fipronil 100.000 0   0
 Agrisoy  0 120.000 120.000
 Biaya (1) 5.605.000 5.625.000 5.943.750 
2 Tenaga Kerja    
 Potong jerami 105.000 105.000 105.000
 Aplikasi herbisida 220.000 220.000 220.000
 Aplikasi amelioran 350.000 350.000 350.000
 Pembuatan saluran air 300.000 300.000 300.000
 Pengairan 550.000 550.000 550.000
 Penanaman 910.000 910.000 910.000
 Pemupukan 210.000 210.000 210.000
 Penyiangan 220.000 220.000 220.000
 Pengendalian hpt 600.000 600.000 600.000
 Panen dan  prosesing 1.057.000 1.057.000 1.057.000
Biaya (2) 4.522.000 4.522.000 4.522.000
 Total Biaya (1+2) 10.127.000 10.147.000 10.465.750
3 Hasil panen (kg) 2.201 2.154 2.300
 Harga jual (Rp/kg) 7.000 7.000 7.000
 Penerimaan (Rp) 15.407.000 15.078.000 16.100.000
B Pendapatan (Rp/ha) 5.280.000 4.931.000 5.634.250
C R/C 1,52 1,49 1,54
D MBCR T1 terhadap T2 dan T3 -  -17,45 1,05
Keterangan :  R/C ratio: Revenue Cost Ratio; MBCR : Marginal Benefit Cost Ratio.
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M dan Agrisoy menghadapi kendala ketersediaan
karena belum diproduksi massal dan diperjual-
belikan.
KESIMPULAN
Kedelai varietas Anjasmoro, Dena 1, Deja 2, dan
Devon 1dapat dikembangkan dengan baik pada
lahan pasang surut tipe C, pH tanah 4,5 dan
kejenuhan Al 32,35% dengan penambahan
amelioran 1,5 t/ha dolomit, 1,5 t/ha pupuk kandang,
200 kg Phonska, dan 100 kg SP36/ha, dengan hasil
biji mencapai >2 t/ha. Pada lahan pasang surut yang
sudah biasa ditanami kedelai, tidak diperlukan
tambahan pupuk hayati berbahan baku rhizobium.
Penggunaan pupuk kandang untuk budi daya
kedelai di lahan pasang surut dari aspek ekonomi
dan teknis (kemudahan mendapatkannya) lebih
layak daripada penggunaan pupuk organik Santap
M.
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